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The free fertilizer distribution program organized by the Department of Agriculture 

and Food Security of Southwest Sumba Regency aims to support agricultural 

productivity and improve farmer welfare. However, the effectiveness and 

acceptability of this program is not fully known from the farmers' perspective. This 

research aims to analyze farmers' opinions regarding the distribution of free 

fertilizer, including the extent to which the distribution of fertilizer is on target, the 

perceived benefits, and the obstacles faced by farmers in the distribution process. 

This research concludes that although the free fertilizer distribution program is 

generally viewed positively by farmers, improvements in the distribution system and 

communication between the government and farmers are needed to ensure the 

program's sustainability and effectiveness. 
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Sumba Barat Daya 

Program penyaluran pupuk gratis yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Barat Daya bertujuan untuk mendukung 

produktivitas pertanian dan meningkatkan kesejahteraan petani. Namun, 

efektivitas dan penerimaan program ini belum diketahui secara menyeluruh dari 

perspektif para petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapat 

petani mengenai penyaluran pupuk gratis, termasuk sejauh mana distribusi pupuk 

tersebut tepat sasaran, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi oleh 

para petani dalam proses penyaluran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun program penyaluran pupuk gratis secara umum dipandang positif oleh 

petani, peningkatan dalam sistem distribusi dan komunikasi antara pihak 

pemerintah dan petani sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas program. 

 

PENDAHULUAN  

Di era global Pertanian Indonesia merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian negara. 

Dari segi produksi, pertanian merupakan sektor terbesar kedua setelah industri yang masih bersifat manual 

atau alami. Pada saat yang sama, pertanian masih menjadi yang teratas dalam perbandingan industri, bersama 

dengan perdagangan dan sarana yang menjadi faktor pendukung. Hal ini memungkinkan sektor pertanian 

dapat meningkatkan citra Indonesia di mata dunia, khususnya sebagai negara agraris yang sangat produktif 

dan efisien. 
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Menurut Ruslan Abdul Ghofur Noor, sistem penyaluran merupakan suatu rangkaian menyalurkan barang 

yang mana dalam proses tersebut terjadi intervensi dengan pemerintah agar tercipta mekanisme pasar yang 

sehat [1]. Karenanya, pemerintah berperan sebagai regulator yang mengeluarkan peraturan terkait 

mekanisme pasar yang sehat. Sistem penyaluran erat kaitannya dengan distribusi.  

Secara definisi, distribusi memiliki makna sebagai sebuah kegiatan menyalurkan barang dan jasa dari 

seorang produsen ke konsumen [2]. Distribusi memberikan peran dalam pemerataan kekayaan sehingga 

suatu harta tidak hanya beredar dalam sekelompok saja namun tersebar merata. Distribusi adalah suatu 

proses pertransferan harta dari seseorang maupun kelompok baik yang dimiliki oleh pribadi maupun oleh 

umum dan ditujukan kepada yang berhak menerimanya. Adanya distribusi tidak lain adalah untuk 

mensejahterakan masyarakatnya. 

Pupuk merupakan salah satu produk yang lazim diperjual-belikan terkait kemanfaatannya di bidang 

pertanian [3]. Indonesia sebagai negara penghasil tanaman-tanaman, padi dan sumber daya pangan lainnya, 

penggunaan pupuk di Indonesia menjadi suatu kebutuhan utama bagi para petani. Pupuk memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian, penggunaan pupuk yang seimbang sesuai dengan tanaman 

yang baik telah membuktikan mampu memberikan produktivitas dan pendapatan yang lebih baik bagi petani. 

Kondisi inilah yang menjadikan pupuk sebagai suatu sarana yang sangat baik dan efektif bagi petani.   

Pupuk subsidi berasal dari dua kata yaitu pupuk dan subsidi. Pupuk merupakan salah satu kebutuhan 

yang penting dimiliki oleh seseorang guna memperlancar dan meningkatkan produktivitas, produksi, mutu, 

dan daya saing suatu produk baik itu dari pertanian, perikanan, peternakan, perkebunan maupun holtikultura 

[4]. Sedangkan subsidi merupakan pemberian dari pemerintah berupa uang atau komoditas, dan kelompok 

masyarakat pada umumnya. Dari istilah tersebut dapat diartikan bahwa pupuk subsidi merupakan pemberian 

berupa pupuk dari pemerintah kepada petani guna meningkatkan produktivitas pertanian. 

Namun, hal yang terjadi di lapangan bertentangan dengan Peraturan Menteri Perdagangan RI No.4 

tahun 2023 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi. Untuk Sektor Pertanian, yaitu Penjual pada 

Lini IV menetapkan harga jual pupuk bersubsidi yang tidak sesuai dengan HET yang di tetapkan oleh 

pemerintah, hal ini mengakibatkan para petani merasa dirugikan karena telah membeli pupuk dengan harga 

beli yang jauh lebih mahal dari harga eceran yang ditetapkan oleh pemerintah. Pelaku usaha kerap kali 

menjadikan konsumen sebagai objek bisnis untuk meraup keuntungan yang sebesar-besarnya. Faktor utama 

yang menjadi kelemahan konsumen adalah kurangnya tingkat pendidikan konsumen akan haknya masih 

rendah. 

Pengawasan oleh pemerintah sangatlah diperlukan agar tidak terjadinya hal-hal yang menyimpang 

yang mgengakibatkan kerugian pada konsumen/petani terutama dalam masalah pupuk bersubsidi. 

Sehubungan denagan realita lapangan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pendapat Petani Terhadap Penyaluran Pupuk Gratis Di Dinas Pertanian Dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Sumba Barat Daya”. 
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METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus.Metode ini 

berlandaskan pada kejadian objek yang alamiah, peran peneliti sebagai instrumen utama yang 

memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian. Metode kualitatif studi kasus merupakan sebuah 

langkah yang dalam pencarian data dilakukan dengan langsung terjun ke-lapangan (field 

reserch)untuk menganlisis dan mengkaji suatu kasus terentu [5]. 

 

PENGUMPULAN  DATA

OLAH DATA

ANALISIS DATA

PENERAPAN SERVQUAL

LAPORAN

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses sistematis untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber yang 

relevan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian, pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan fakta, 

angka, atau informasi yang dapat digunakan untuk menganalisis, menguji hipotesis, atau menjawab 

pertanyaan penelitian. Data ini bisa dikumpulkan melalui berbagai metode, seperti wawancara, survei, 

kuesioner, observasi, dokumentasi, atau eksperimen, tergantung pada jenis penelitian dan tujuan yang ingin 

dicapai [6]. 

 

Olah Data 

Pada Olah data adalah proses mengubah, menganalisis, dan menyajikan data mentah menjadi 

informasi yang berguna dan bermakna. Proses ini melibatkan berbagai teknik dan metode untuk 

membersihkan, mengorganisir, menginterpretasi, dan menyimpulkan data yang dikumpulkan, sehingga dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, menjawab pertanyaan penelitian, atau menguji 

hipotesis. 

Dalam olah data, biasanya dilakukan langkah-langkah seperti: 

1. Pembersihan data: Mengidentifikasi dan memperbaiki data yang tidak lengkap, tidak akurat, atau 

duplikat. 
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2. Pengkodean: Mengubah data kualitatif atau kategorikal menjadi bentuk yang dapat diukur 

(misalnya angka). 

3. Pengorganisasian: Mengelompokkan data ke dalam kategori atau struktur yang sesuai untuk 

analisis. 

4. Analisis: Menggunakan teknik statistik atau metode analisis lainnya untuk mengidentifikasi pola, 

tren, hubungan, atau perbedaan dalam data. 

5. Visualisasi: Menyajikan hasil olahan data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram agar lebih mudah 

dipahami. 

 

 

Penerapan Servqual 

Metode SERVQUAL (Service Quality) adalah model yang digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis kualitas layanan berdasarkan persepsi dan harapan pelanggan. SERVQUAL mengidentifikasi 

kesenjangan (gap) antara harapan pelanggan terhadap layanan yang ideal dan persepsi mereka terhadap 

layanan yang mereka terima. Model ini sering digunakan dalam berbagai industri, seperti perhotelan, 

kesehatan, pendidikan, dan bisnis, untuk mengevaluasi kepuasan pelanggan dan meningkatkan kualitas 

layanan. 

Dalam metode ini, pelanggan diminta untuk menilai harapan dan persepsi mereka terhadap kualitas 

layanan pada skala tertentu. Selisih atau kesenjangan antara harapan dan persepsi pelanggan dalam setiap 

dimensi kemudian dihitung untuk mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. Tujuan dari metode 

SERVQUAL adalah untuk mengidentifikasi gap layanan dan memberikan panduan untuk memperbaiki 

kualitas layanan guna meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini penulis akan menampilkan hasil dari analisis yang dilakukan dengan orange guna melihat 

sentimen masyarakat dalam hal mengenai penyaluran pupuk gratis, adapun proses dalam menganalisis ini 

sebagia berikut : 

 

Gambar 2. Rancangan Analisis Sentimen 
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Gambar 3. Proses Upload File Excel 

 

Gambar 4. Proses Corpus 

 

Gambar 5. Proses Preprocess Text 



 JTIF | Jurnal INOVATIF WIRA WACANA Vol. 04 No. 03 Desember 2025, 296-303 

 
301 

  

 

Gambar 6. Proses Pemilihan Sentimen Analysis 

 

Gambar 7. Data Table Sentimen Positif 

Data sentiment positif ini ditunjukan pada nilai sentiment yang ada pada kolom tersebut dengan 

melihat nilai yang ada, seperti contoh pada text “setuju” nilai sentiment nya 100 yang artinya bahwa kata 

setuju jika dianalisis maka bersifat positif. 
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Gambar 8. Data Table Dari Sentimen 

Data sentiment negatid ini ditunjukan pada nilai sentiment yang ada pada kolom tersebut dengan 

melihat nilai yang ada, seperti contoh pada kolom text pertama nilai sentiment nya -20 yang artinya bahwa 

kata setuju jika dianalisis maka bersifat negatif. 

 

 

Gambar 9. Word Cloud Hasil Analisis 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa berdasarkan tanggapan pengguna ada 76 

tanggapan positif dengan akurasi mencapai 9.09091 dan 4 tanggapan negative dengan akurasi -20. Dan juga 

berdasarkan hasil word cloud kata yang banyak muncul berdasarkan tanggapan positinf adalah gratis. Oleh 

karena ini pada penelitian kali ini analisis sentiment tanggapan pengguna penyaluran pupuk gratis yang 

diberikan oleh dinas sudah banyak yang merasa puas dengan hasil yang diberikan. 
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